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ABSTRAK 
Resti. Nim: A311 07032. 2012. Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Skripsi, Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Hasanuddin 2012. Dibimbing 
oleh Bapak Drs. Mushar Mustafa, MM,  Ak selaku pembimbing I dan Ibu 
Dra.Hj.Nirwana,M.si, Ak selaku pembimbing II. 
Kata kunci: konservatisme, litigasi, pajak, pengontrakkan hutang, struktur 
kepemilikan, dan growth opportunities 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Variabel independen yang 
digunakan adalah litigasi, pajak, pengontrakkan hutang, struktur 
kepemilikan, dan growth opportunities. 
Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih dengan menggunakan metoda 
purposive sampling. Jumlah perusahaan yang diambil sebagai sampel 
adalah 31 perusahaan pada tahun 2008-2010. Pengujian hipotesis 
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda.  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel litigasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas t sebesar 0,521 lebih besar 
dari 0,05. Variabel pajak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi dengan nilai probabilitas sebesar 0,290 lebih besar dari 0.05. 
variabel kontrak hutang berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi dengan nilai probabilitas sebesar 0,727 lebih besar dari 0,05. 
Variabel struktur kepemilikan berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi dengan nilai probabilitas sebesar 0,645 lebih besar dari 0,05. 
Variabel growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi dengan dengan tingkat probabilitas sebesar 0,325. Hasil uji f di 
peroleh nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil daripada niali alpha 
0,05. Jadi biaya litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur kepemilikan, 
growth opportunities secara simultan berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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ABSTRACT 
 
Resti. Nim: A311 07032. 2012. The Analysis Of The Factors 
Affecting Accounting Conservatism. Skripsi, Department of Accounting, 
Economics And Business, University of Hasanuddin 2012. Mentored by 
Mr. Drs. Mustafa Mushar, MM, Ak as supervisor I and mother of 
Dra.Hj.Nirwana, M. si, Ak as supervisor II. 
Keywords: conservatism, litigation, tax, debt covenance, ownership 
structure and growth opportunities 
This research aims to examine the factors that influence accounting 
conservatism. Independent variable used is litigation, taxes, debt 
covenance, ownership structure and growth opportunities. 
This is a sample research manufacturing company listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using the method of 
purposive sampling. The number of companies that are taken as a sample 
is 31 company in 2008-2010. Hypothesis testing using multiple regression 
analysis method. 
 Based on the results of the t test is obtained the conclusion that 
litigation variables have significant effects of accounting conservatism, this 
is indicated by the value of the probability of 0.577 greater than 0.05. 
variables affecting tax significantly  to conservatism in accounting with a 
probability value of 0,290 is greater than 0,05 variable contract debt affect 
significantly to accounting conservatism with a probability value of 0,727 is 
greater than 0,05. Ownership structure variable affect on conservatism in 
accounting with a probability value of 0,558 is greater than 0,05. Growth 
opportunities variable affect on conservatism in accounting with a 
probability level of 0,325. Test result obtained by the value of F at 
probability of 0,000 is smaller than the alpha of 0,05. So the cost of 
litigation, taxes, debts, contracts, ownership structure, growth 
opportunities the simultaneous effect on account of conservatism. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 
manajemen untuk memenuhi kepentingan investor, kreditor, dan 
pemerintah. Laporan kuangan tersebut dapat memberikan informasi yang 
dapat dipakai untuk pengambilan keputusan, sehingga informasi yang 
terkandung di dalamnya haruslah informasi yang dapat dipercaya. 
Laporan keuangan tersebut harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-
prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar 
dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap penggunanya. 
Laporan keuangan bermula dari beberapa postulat dan prinsip. 
Salah satunya adalah prinsip konservatisme. Konservatisme merupakan 
konvensi laporan keuangan yang penting dalam akuntansi, sehingga 
disebut sebagai prinsip akuntansi dominan. Konvensi seperti 
konservatisme menjadi pertimbangan dalam akuntansi dan laporan 
keuangan karena aktivitas perusahaan dilingkupi ketidakpastian ekonomi 
dimasa yang akan datang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk 
angka-angka tersebut dilakukan dengan hati-hati.  
Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan 
akan menghasilkan angka-angka laba dan aset cenderung rendah, serta 
angka-angka biaya dan utang cenderung tinggi. Kecenderungan seperti 
2 
 
itu terjadi karena konservatisme menganut prinsip memperlambat 
pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. Akibatnya, 
laba yang dilaporkan cenderung terlalu rendah (understatement).  
Sekarang ini prinsip konservatisme tetap mempunyai peran penting 
dalam praktik akuntansi. Sebagaimana dikatakan Lasdi (2009), meskipun 
dalam kondisi tidak adanya aturan dan regulasi yang memerintahkan 
pelaporan secara konservatif, manajer perusahaan mempunyai insentif 
untuk melaporkan laporan keuangan secara konservatif. Namun, Pada 
masa sekarang ini, konservatisme dalam dunia akuntansi juga menjadi 
suatu perdebatan. Alasannya adalah bahwa melalui konservatisme, 
karakteristik kualitatif informasi akuntansi menjadi diragukan. Demikian 
pula, kualitas laba pun menjadi dipertanyakan. 
Dikalangan para peneliti, prinsip konservatisme akuntansi masih 
dianggap sebagai prinsip yang kontroversial. Ada dua pendapat yang 
saling bertentangan mengenai prinsip konservatisme, pendapat yang 
mendukung mengatakan bahwa prinsip konservatisme akan 
menghasilkan laporan keuangan yang pesimis. Sikap ini perlu untuk 
menetralkan sikap optimistis yang berlebihan yang ada pada para manajer 
dan pemilik. Sikap optimis menyebabkan overstatement yang dianggap 
akan lebih berbahaya daripada understatement. Konsekuensi yang timbul 
dari kerugian atau kebangkrutan akan lebih berbahaya dari pada 
keuntungan. Pendapat yang menentang mengatakan bahwa penggunaan 
prinsip konservatisme telah menghasilkan laporan keuangan yang 
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understatement dan bias. Seharusnya perusahaan menyajikan laporan 
keuangan yang obyektif sehingga dapat bermanfaat menentukan dan 
menilai risiko perusahaan. 
Terlepas dari pendapat yang pro dan kontra mengenai 
konservatisme, beberapa hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa 
laporan keuangan saat ini masih bermanfaat. Watts (2003a) dalam lasdi 
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi muncul dari insentif yang 
berkaitan dengan biaya kontrak, litigasi, pajak dan politik yang bermanfaat 
bagi perusahaan untuk mengurangi biaya keagenan dan mengurangi 
pembayaran yang berlebihan kepada pihak-pihak seperti menejer, 
pemegang saham, pengadilan, dan pemerintah. Watts meminta 
pemahaman mendalam terhadap manfaat konservatisme bagi para 
penyusun standar dan regulator yang berusaha untuk mengurangi peran 
prinsip ini dalam penyusunan laporan keuangan. Pengabaian 
konservatisme akuntansi dalam penyusunan standar akan mengakibatkan 
standar yang dihasilkan berdampak buruk bagi pelaporan keuangan. 
Pengunaan konservatisme akuntansi dilakukan untuk mengurangi 
risiko dan penggunaan optimisme yang berlebihan yang dilakukan oleh 
manajer dan pemilik perusahaan. Tetapi dalam penggunaanya, 
konservatisme tidak dapat digunakan secara berlebihan karena akan 
mengakibatkan kesalahan dalam laba atau rugi periodiknya yang tidak 
mencerminkan kondisi sebenarnya pada perusahaan. Informasi yang tidak 
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya akan 
4 
 
mengakibatkan keraguan dalam kualitas pelaporan, sehingga kurang 
dapat mendukung dalam pengambilan keputusan dan dapat menyesatkan 
pihak pengguna laporan keuangan. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hendriksen dan Breda 
(1992) dalam Widayati (2011) bahwa penggunaan konsep konservatisme 
juga didasarkan pada alasan dalam pembayaran pajak. Konsep 
konservatisme yang merupakan kosep kehatihatian dalam mengurangi 
risiko, konsep ini menunda pangakuan pendapatan. Jika pendapatan 
mengalami penundaan, maka secara otomatis pengakuan laba yang 
dilaporkan akan semakin kecil. Oleh karena itu jika laba semakin kecil, 
maka pembayaran pajak akan semakin rendah. 
Biaya Litigasi yang merupakan biaya yang muncul akibat tuntutan 
hukum oleh kreditor dan pemegang saham dapat mendorong 
penyelenggaraan konservatisme akuntansi (Lasdi, 2009). Hal ini 
dibuktikan oleh Kellong (1984) dalam Lasdi (2009) bahwa pengungkapan 
laba atau aset yang berlebihan cenderung menyebabkan tuntutan hukum 
dari pada mengungkapkan laba atau aset yang lebih rendah. 
Perusahaan juga yang akan meningkatkan jumlah investasi atau 
disebut juga dengan perusahaan growth cenderung akan memilih 
konservatisme akuntansi karena perhitungan laba yang lebih rendah 
daripada menggunakan akuntansi optimis yang perhitungan labanya lebih 
tinggi. Hal tersebut terjadi karena perusahaan menggunakan cadangan 
tersembunyinya untuk meningkatkan investasi yang secara tidak langsung 
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cadangan tersembunyi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan 
investasi dan mengurangi laba pada periode tersebut. 
 Penelitian konservatisme pada saat ini masih dibutuhkan karena 
untuk menjawab masalah-masalah yang masih diperdebatkan dan 
masalah yang telah muncul. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian  
Widya (2004) yang menguji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pilihan perusahaan terhadap akuntansi konservatif. Dalam penelitiannya ia 
menemukan bahwa struktur kepemilikan, political cost, growth 
opportunities mempunyai pengaruh positif terhadap akuntansi 
konservatisme sedangkan pengontrakkan hutang tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Tetapi penelitian Widya (2004) 
berbeda dengan penelitian Lasdi (2009) yang menunujukkan bahwa 
struktur kepemilikan yang terkonsentrasi pada individu, terutama pada 
manajer mempengaruhi pilihan manajemen terhadap konservatisme 
akuntansi. Olehnya itu, dalam penelitian ini penulis mencoba meneruskan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh widya (2004) terutama terkait 
dengan struktur kepemilikan yang menurut Lasdi (2009) tidak terpengaruh 
terhadap prinsip konservatisme, dan menambahkan litigasi sebagai 
variabel yang mempengaruhi prinsip konservatisme. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSERVATISME 
AKUNTANSI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Biaya Litigasi, 
Pajak, Pengontrakan Hutang, Struktur Kepemilikan, dan Growth 
Opportunities berpengaruh Signifikan Terhadap Konservatisme 
Akuntansi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya 
litigasi, pajak pengontrakan hutang, struktur kepemilikan, dan growth 
opportunities terhadap konservatisme akuntansi 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara 
lain: 
1. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan peneliti khususnya mengenai prinsip 
konservatisme akuntansi. 
2. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah 
satu sumber informasi untuk melakukan pencatatan akuntansi 
yang salah satunya berdasarkan pada prinsip akuntansi 
konservatisme 
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3. Bagi dunia pendidikan, khususnya dilingkup Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin, diharapkan dapat menjadi salah satu 
sumber referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan akuntansi konservatisme 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu. Bab ini juga 
menjelaskan sistematika pemikiran yang melandasi hipotesis 
penelitian dan hubungan antar variabel dependen, independen 
dalam penelitian ini  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasionalnya, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian. 
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 BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah bursa efek,struktur 
organisasi,dan sekuritas yang diperdagangkan 
BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi obyek penelitian,        
analisis data, dan pembahasan yang didasarkan pada analisis 
data. 
BAB VI :  PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam bab 
ini juga disebutkan tentang keterbatasan penelitian dan saran-
saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Penelitian ini dilandasi oleh teori agensi. Teori ini memegang peran 
penting dalam praktik bisnis perusahaan. Teori agensi merupakan teori 
yang muncul karena adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan 
agen. Prinsipal sebagai pemegang saham sedangkan agen sebagai 
manajer. Prinsipal mengontrak agen untuk melakukan pengelolaan 
sumber daya dalam perusahaan. Tujuan utama dari teori keagenan 
adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang melakukan 
hubungan kontrak dapat mendesain kontrak yang tujuannya untuk 
meminimalisir cost sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris. 
Konsep agensy theory  menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam 
Haryono (2005:65) mendefinisikan ”teori agensi itu merupakan 
hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau 
lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen 
(manajer) untuk menjalankan aktifitas perusahaan. Principal 
menyediakan fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasi 
perusahaan, sedangkan agen sebagai pengelola berkewajiban 
untuk mengelola perusahaan sebagaimana dipercayakan oleh 
pemegang saham (principal), untuk meningkatkan nilai 
perusahaan.” 
 
Dalam praktiknya di perusahaan ternyata agen dalam aktifitasnya 
kadangkala tidak sesuai dengan kontrak kerja yang disepakati dari awal  
untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham, melainkan 
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cenderung untuk kepentingan sendiri, sehingga muncullah suatu konflik 
keagenan. 
Menurut Widyaningdyah (2001:91) ”agency theory memiliki asumsi 
bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh 
kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 
kepentingan antara principal dengan agent. Pihak principal 
termotivasi mengadakan kontrak untuk mensejahterakan dirinya 
dengan profitabilitas yang selalu meningkat sedangkan agent 
termotivasi untuk memakasimalkan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi dan psikologisnya antara lain dalam hal memperoleh 
investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi.”  
 
Dalam agency theory ini terjadi ketidakseimbangan informasi atau 
dengan kata lain asimetri informasi. Adanya asumsi bahwa individu-
individu bertindak untuk memaksimalkan dirinya sendiri, mengakibatkan 
agent memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh principal. 
Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal 
dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak 
sebenarnya kepada principal, terutama jika berkaitan dengan kinerja 
agent dengan memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut 
digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingannya. 
Pemilihan metode konservatisme tidak terlepas dari kepentingan 
manajer untuk mengoptimalkan kepentingannya dengan mengorbankan 
kepentingan pemegang saham, sehingga dukungan manajemen terhadap 
konservatisme berkaitan dengan teori ini. 
Teori Akuntansi Positif menurut Chariri dan Ghozali (2007) dalam 
Widayati (2011:29) menyatakan bahwa ada tiga hubungan 
keagenan: 
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1. Antara manajemen dengan pemilik (pemegang saham) 
Apabila manajemen memiliki jumlah saham yang lebih sedikit 
disbanding dengan investor lain, maka manajer akan cenderung 
melaporkan laba lebih tinggi atau kurang konservatif. Hal ini 
dikarenakan prinsipal (pemegang saham) menginginkan dividen 
maupun capital gain dari saham yang dimilikinya. Sedangkan 
karena agen (manajer) ingin dinilai kinerjanya bagus dan 
mendapatkan bonus, maka manajer melaporkan laba yang lebih 
tinggi. Namun jika kepemilikan manajer lebih banyak dibanding 
para investor lain, maka manajemen cenderung melaporkan 
laba lebih konservatif. Karena rasa memiliki manajer terhadap 
perusahaan itu cukup besar, maka manajer lebih berkeinginan 
untuk memperbesar perusahaan. Dengan metoda konservatif, 
maka akan terdapat cadangan tersembunyi yang cukup besar 
untuk meningkatkan jumlah investasi perusahaan. 
2. Antara manajemen dan kreditor 
Manajemen cenderung melaporkan labanya lebih tinggi karena 
pada umumnya kreditor beranggapan bahwa perusahaan 
dengan laba yang tinggi akan melunasi utang dan bunganya 
pada tanggal jatuh tempo. Dengan kata lain kreditor 
beranggapan akan mengurangi tingkat risiko utang tidak 
dibayar. Kreditor dengan melihat laba yang tinggi cenderung 
akan mudah dalam memberikan pinjaman 
3. Antara manajemen dan pemerintah 
Manajer cenderung melaporkan labanya secara konservatif. Hal 
ini dikarenakan untuk menghindari pengawasan yang lebih ketat 
dari pemerintah, para analis sekuritas dan pihak yang 
berkepentingan lainnya. Pada umumnya perusahaan yang 
besar dibebani oleh beberapa konsekuensi. Misalnya harus 
menyediakan pelayanan publik yang lebih baik dan harus 
membayar pajak yang lebih tinggi 
 
 
Berdasarkan hal tersebut maka inti dari hubungan keagenan bahwa 
di dalam hubungan keagenan terdapat pemisahan hubungan kepemilikan 
yaitu antara pemegang saham dengan pihak pengendali yaitu manajemen 
atau yang mengelola perusahaan. 
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2.1.2 Konservatisme Akuntansi 
Dalam penyajian laporan keuangan, akuntan dapat memilih metode 
akuntansi apa yang akan diterapkan. Dalam konservatisme, akuntan 
dihadapkan dalam pilihan dua atau lebih teknik akuntansi. 
Menurut SFAC No. 2. Para. 95 yang menyatakan sebagai berikut: 
“Conservatism is a prudent reaction to uncertainty to try to ensure 
that uncertainties and risk inherent in business situation are 
adequately considered”. Definisi tersebut tidak memberikan 
batasan yang jelas tentang jenis-jenis prudent reaction.  
Menurut Fivi dan Ira (2008) mengatakan definisi “konservatisme 
adalah memilih prinsip akuntansi yang mengarah pada minimalisasi 
laba kumulatif yang dilaporkan yaitu mengakui laba lebih lambat, 
mengakui pendapatan lebih cepat, menilai asset dengan nilai 
terendah dan menilai kewajiban dengan nilai yang tinggi”. 
 
 
Kieso dan Weygandt (2002) mendefinisikan bahwa “konservatisme 
merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang dihadapkan pada 
pilihan solusi yang sangat kecil kemungkinannya akan 
menghasilkan penetapan yang terlalu tinggi bagi aktiva dan laba. 
Konservatisme berarti jika ragu, maka pilihlah solusi yang sangat 
kecil kemungkinannya akan menghasilkan pendapatan yang terlalu 
tinggi bagi aset dan laba”.  
 
  
Sedangkan menurut Belkaoui (2011:288) mendefinisikan 
“konservatisme sebagai suatu prinsip pengecualian atau modifikasi 
dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan 
terhadap penyajian data akuntansi yang relevan dan andal”. 
Prinsip ini menganggap ketika memilih antara dua atau lebih teknik 
akuntansi yang berlaku umum, suatu preferensi ditujukan untuk opsi yang 
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memiliki dampak paling tidak menguntungkan terhadap ekuitas pemegang 
saham. Prinsip ini mengimplikasikan bahwa nilai terendah dari aktiva dan 
pendapatan serta nilai tertinggi dari kewajiban dan beban sebaiknya dipilih 
untuk dilaporkan.  
Prinsip konservatisme telah diakui sebagai dasar utama dari 
pelaporan keuangan di Amerika Serikat, terdapat dua cara untuk 
mendefinisikan dan mengiterpretasikannya yaitu: 
Pertama, Gul et al. (2002) dalam Juanda (2007) menyatakan 
bahwa “konservatisme adalah reaksi hati-hati (prudent reaction) 
dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko yang inherent dalam 
lingkungan bisnis”  
Kedua, Basu (1997) dalam Kiryanto dan Edy (2006) menyatakan 
bahwa “konservatisme merupakan praktik akuntansi dengan 
mengurangi laba dan menurunkan nilai aktiva bersih ketika 
menghadapi bad news akan tetapi tidak meningkatkan laba dan 
menaikkan nilai aktiva bersih ketika menghadapi good news”  
 
Konservatisme dalam pelaporan keuangan dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu konservatisme dari prinsip akuntansi berterima umum 
(conservatism of GAAP) dan konservatisme diskresioner. Konservatisme 
dari PABU adalah konservatisme yang ditentukan oleh standar para 
manajer, contohnya manajer diwajibkan menggunakan nilai terendah dari 
cost atau pasar (lower of cost or market) untuk penilaian persediaan, 
mencatat kerugian dan biaya dengan segera tetapi tidak untuk laba. 
Sedangkan konservatisme diskresioner adalah konservatisme yang 
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dihasilkan dari keleluasaan manajer dalam pelaporan, contohnya dalam 
mengestimasi tingkat keusangan persediaan. 
Jadi konservatisme akuntansi itu mengukur aktiva dan laba dengan 
kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis yang  dilingkupi 
suatu ketidak pastian yang tercermin dalam laporan keuangan 
perusahaan untuk memberikan manfaat bagi pengguna laporan 
keuangan. 
Implikasi dari prinsip ini yaitu pilihan metode akuntansi pada 
metode yang mengarahkan pada metode yang melaporkan laba dan 
aktiva yang lebih rendah atau melaporkan biaya dan utang yang lebih 
tinggi. Meski diyakini sebagai prinsip akuntansi yang memiliki peran 
dominan dalam teori maupun praktik akuntansi akan tetapi tidak banyak 
definisi formal mengenai konservatisme. Berdasarkan definisi-definisi yang 
ada, maka praktik konservatisme akuntansi sering memperlambat atau 
menunda pengakuan pendapatan yang mungkin terjadi, tapi mempercepat 
pengakuan biaya yang mungkin terjadi. Sementara itu, dalam penilaian 
asset dan utang, asset dinilai pada nilai yang paling rendah dan 
sebaliknya, utang dinilai pada nilai yang paling tinggi. Hal inilah yang 
menjadi dasar mengapa konservatisme merupakan salah satu kendala 
pengukuran.  
2.1.3 Kontroversi Dalam Konservatisme  
Banyak kritik mengenai kegunaan konsep konservatisme berkaitan 
dengan kualitas laporan keuangan, karena penggunaan metode yang 
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konservatif akan menghasilkan angka-angka yang cenderung bias dan 
tidak mencerminkan realita. Monahan (1999) menyatakan bahwa semakin 
konservatif metode akuntansi yang digunakan, maka nilai buku ekuitas 
yang dilaporkan akan semakin bias (bervariasi antar waktu). Kondisi ini 
mendukung simpulan bahwa laporan keuangan itu sama sekali tidak 
berguna karena tidak dapat mencerminkan nilai perusahaan 
sesungguhnya. Penman dan Zang (2002) menambahkan kritikan terhadap 
pendapat yang menyatakan bahwa praktik konservatisme dalam 
akuntansi menghasilkan laba yang berkualitas tinggi. Mereka berpendapat 
bahwa hubungan antara konservatisme dan kualitas laba dipengaruhi oleh 
pertumbuhan investasi. Jika perubahan investasi bersifat temporer, maka 
dampaknya terhadap laba dan tingkat kembalian (rate of return) juga 
temporer, dan mengakibatkan laba berkualitas rendah – tidak sustainable.  
Pemikiran serta bukti empiris menunjukkan masih terdapat 
kontroversi mengenai manfaat angka-angka akuntansi yang konservatif. 
Terdapat dua pandangan yang bertentangan mengenai manfaat 
konservatisme akuntansi, yaitu: 
 
Akuntansi konservatif bermanfaat 
Konservatisme tetap digunakan dalam praktik akuntansi dan disiarkan 
untuk tetap digunakan dan terjadi  peningkatan konservatisme di Amerika 
Serikat. 
Givoly dan Hayn (2000) dalam Ratna Dewi (2004:211) menyatakan 
bahwa“Akuntansi konservatif akan menguntungkan dalam kontrak-
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kontrak antara pihak-pihak dalam perusahaan maupun dengan luar 
perusahaan karena konservatisme dapat membatasi tindakan 
manajer untuk membesar besarkan laba serta memanfaatkan 
informasi yang asimetri ketika menghadapi klaim atas aktiva 
perusahaan”  
 
 Konservatisme juga berperan mengurangi konflik yang terjadi 
antara manajemen dan pemegang saham akibat kebijakan deviden yang 
diterapkan oleh perusahaan. Selain itu konservatisme memiliki value 
relevance yang digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan bahwa 
perusahaan tersebut menggunakan prinsip konservatisme sehingga dapat 
mencerminkan nilai pasar perusahaan. 
 
Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat 
Meskipun prinsip konservatisme telah diakui sebagai dasar laporan 
keuangan di Amerika Serikat, namun terdapat manfaat konservatisme 
yang masih meragukan diantaranya yaitu: 
Menurut Basu (1997) dalam Fivi Anggaraini dan Ira (2008:26) 
bahwa “Konservatisme sebagai sistem akuntansi yang bias”  
Pendapat ini dipicu oleh difinisi akuntansi yang mengakui biaya dan 
kerugian lebih cepat, mengakui pendapatan dan keuntungan lebih lambat, 
menilai aktiva dengan nilai terendah, dan kewajiban dengan nilai yang 
tertinggi. 
 Selain itu konservatisme menghasilkan kualitas laba yang rendah 
dan kurang relevan dimana konservatisme mempengaruhi kualitas angka-
angka yang dilaporkan di neraca maupun laba dalam laporan laba rugi. 
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Ketika perusahaan meningkatkan jumlah investasi, maka akuntansi 
konservatif akan menghasilkan perhitungan laba yang lebih rendah 
dibandingkan akuntansi liberal/optimis. Akuntansi konservatif juga akan 
menciptakan cadangan yang tidak tercatat, sehingga memungkinkan 
manajemen lebih leluasa melaporkan angka laba dimasa mendatang. 
 
2.1.4 Laba Konservatisme  
 Menurut Richardson dan Tinaikar (2003) dalam  Kiryanto dan Edy 
(2006:4) menunjukkan bahwa ada dua jenis laba konservatisme, yaitu : 
1. ex-ante conservatism atau news independent conservatism 
2. ex-post conservatism atau news dependent conservatism 
 Ex-ante conservatism atau news independent conservatism 
berkaitan dengan kebijakan-kebijakan yang mengurangi laba secara 
independent dari kejadian-kejadian ekonomi saat ini, bahkan apabila 
pengeluaran-pengeluaran tersebut berkaitan secara positif dengan 
harapan aliran kas dimasa yang akan datang. Contoh dari ex-ante 
conservatism, antara lain: pengakuan dengan segera terhadap biaya iklan 
(advertensi), pengeluaran biaya penelitian dan pengembangan. Jika ex-
ante conservatism adalah independent (bebas) dari berita-berita periode 
sekarang, maka salah satu aspek penggunaannya mempunyai intercept 
yang lebih rendah dalam regresi laba terhadap returns tetapi tidak 
mempengaruhi koefisien slopenya. 
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 Ex-post conservatism atau news dependent conservatism 
menggambarkan lebih tepat waktu untuk pengakuan laba terhadap bad 
news dari pada good news. Secara umum, prinsip akuntansi ini 
menghendaki penghapusan dengan segera untuk mengakui bad news 
terhadap persediaan, goodwill, ketidakpastian kerugian dan sebaliknya. 
Sebagai contoh: aturan tentang harga yang terendah antara harga pokok 
dan harga pasar persediaan, penghapusan goodwill yang sudah tidak 
mempunyai manfaat dimasa yang akan datang. Penggunaan dari ex-post 
conservatism atau news dependent conservatism ini menghasilkan slope 
koefisien regresi laba terhadap returns yang lebih tinggi untuk 
perusahaan-perusahaan dengan negative returns (bad news) dari pada 
positif returns (good news). 
 
2.1.5 Konservatisme Akuntansi Dalam PSAK 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan ada beberapa 
metoda yang menerapkan prinsip konservatisme. Oleh karena itu 
konservatif merupakan salah satu metoda yang dapat digunakan 
perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya. Hal tersebut akan 
mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan keuangan yang 
pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung konservatif. 
Terdapat Beberapa metoda dalam Penyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) terhadap penerapan prinsip konservatisme: 
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1. PSAK No.14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa 
perusahaan dapat mencatat biaya persediaan dengan 
menggunakan salah satu dari metode FIFO (first in last out),  LIFO 
(last in first out), rata-rata tertimbang (weighted average). Dimana 
LIFO dianggap menghasilkan nilai laba yang lebih konservatif 
dibandingkan dengan metode lainnya. 
2. PSAK No.16 tentang asset tetap yang menyatakan bahwa berbagai 
metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara sistematis dari suatu asset selama umur 
manfaatnya. Metode tersebut antara lain metode garis lurus 
(straight line method), metode saldo menurun (diminishing 
balancing method), dan metode jumlah unit (sum of the unit 
method). Estimasi suatu asset didasarkan pada pertimbangan 
manajemen yang berasal dari pengalaman perusahaan saat 
menggunakan asset yang serupa. 
3. PSAK No.17 tentang akumulasi penyusutan yang menyatakan 
bahwa perusahaan dapat memilih untuk menggunakan salah satu 
dari metode penyusutan yang ditetapkan untuk mengalokasikan 
asset yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaatnya. 
2.1.6 Dampak Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Prinsip   
Konservatisme 
Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 
manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan 
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informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan 
akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas 
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-
besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan 
menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Dalam praktiknya, 
manajemen menerapkan kebijakan akuntansi konservatif dengan 
menghitung depresiasi yang tinggi yang akan menghasilkan laba rendah 
yang relatif permanen yang berarti tidak mempunyai efek sementara pada 
penurunan laba yang akan berbalik pada masa yang akan datang.  
Watts (2003a) dalam Dwi Yana (2007) mengatakan“penurunan 
aktiva bersih yang relatif permanen merupakan tanda 
konservatisme akuntansi, sehingga dapat dikatakan bahwa 
konservatisme akuntansi menghasilkan laba yang lebih berkualitas 
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan 
membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan 
keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak 
berlebihan”  
 
Konservatisma akuntansi mencerminkan kebijakan akuntansi yang 
permanen. Secara empiris penelitian menunjukkan bahwa earnings yang 
berkualitas diperoleh jika manajemen menerapkan akuntansi konservatif 
secara konsisten tanpa adanya perubahan metode akuntansi atau 
perubahan estimasi.  
Penurunan  laba dan aktiva bersih yang relatif permanen yang 
ditunjukkan melalui laporan keuangan merupakan suatu sinyal positif dari 
manajemen kepada investor bahwa manajemen telah menerapkan 
akuntansi konservatif untuk menghasilkan laba yang berkualitas. Laporan 
keuangan yang disusun dengan cara konservatif akan menyajikan 
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informasi mengenai nilai perusahaan, sehingga akan membantu investor 
dan kreditor dalam pengambilan keputusan. 
Konservatisme memiliki beberapa faktor-faktor yang dapat 
digunakan oleh persahaan dalam menyusun laporan keuangan. Faktor- 
faktor tersebut bermanfaat untuk mengetahui metode mana yang baik 
digunakan untuk penyusunan laporan keuangan. 
 
2.1.7 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme   
2.1.7.1 Konservatisme Yang Dipengaruhi Oleh Biaya Litigasi 
Negara-negara dengan tingkat litigasi yang tinggi mempunyai 
tingkat konservatisme yang lebih tinggi dibanding dengan negara-negara 
dengan tingkat litigasi yang rendah dan negara-negara dengan tingkat 
regulasi yang tinggi mempunyai tingkat konservatisme yang tinggi 
dibandingkan dengan negara-negara yang memiliki tingkat regulasi yang 
rendah. 
Risiko litigasi diartikan sebagai risiko yang melekat pada 
perusahaan yang memungkinkan terjadinya ancaman litigasi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang merasa dirugikan. 
Pihak-pihak yang berpentingan terhadap perusahaan meliputi kreditor, 
investor, dan regulator. Risiko litigasi dapat diukur dari berbagai indikator 
keuangan yang menjadi determinan kemungkinan terjadinya litigasi. 
Risiko litigasi bisa timbul dari pihak kreditor maupun investor. Dari 
sisi kreditor, litigasi dapat timbul karena perusahaan tidak menjalankan 
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operasinya sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Misalnya 
ketidakmampuan perusahaan membayar utang-utang yang telah diberikan 
kreditor. Risiko litigasi yang berasal dari kreditor dapat diperoleh dari 
indikator risiko ketidakmampuan perusahaan dalam membayar utang 
jangka pendek maupun jangka panjang. Dari sisi investor, litigasi dapat 
timbul karena pihak perusahaan menjalankan operasi yang akan berakibat 
pada kerugian bagi pihak investor yang tercermin dari pergerakan harga 
dan volume saham. Misalnya menyembunyikan beberapa informasi 
negatif yang seharusnya dilaporkan.   
 Risiko litigasi sebagai faktor eksternal dapat mendorong menejer 
untuk melaporkan keuangan perusahaan lebih konservatif dan dorongan 
manejer untuk menerapkan konservatisme akuntansi akan semakin kuat 
bila risiko ancaman litigasi pada perusahaan relatif tinggi. Risiko litigasi 
merupakan risiko yang berpotensi menimbulkan biaya yang tidak sedikit 
karena berurusan dengan masalah hukum. Secara rasional menejer akan 
menghindari kerugian akibat litigasi tersebut dengan cara melaporkan 
keuangan secara konservatif, karena laba yang terlalu tinggi memiliki 
potensi risiko litigasi yang terlalu tinggi. 
 
2.1.7.2 Konservatisme Yang Dipengaruhi Oleh Pajak  
 Pajak penghasilan telah lama dikaitkan dengan laporan keuangan 
dan akibatnya mempengaruhi kalkulasi laba. Metoda akuntansi untuk 
pelaporan masih dipengaruhi pajak penghasilan dan perlambatan 
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pengakuan pendapatan dan percepatan pengakuan biaya akan menunda 
pembayaran pajak penghasilan, sehingga penelitian ini memprediksi 
bahwa pajak yang semakin besar akan cenderung melaporkan laba yang 
rendah secara relatif permanen dengan memilih akuntansi yang lebih 
konservatif. 
 
2.1.7.3 Konservatisme Yang Dipengaruhi Oleh Pengontrakan Hutang  
Pengontrakan hutang erat kaitannya dengan teori keagenan, yang 
mana dalam prakteknya para pemilik perusahaan mewakilkan 
pengelolaan perusahaan kepada menejemen yang dipercayainya dengan 
tujuan untuk mencapai kinerja yang optimal. Rasio yang digunakan adalah 
leverage, leverage merupakan perbandingan utang jangka panjang 
terhadap total asset yang dimiliki perusahaan. Rasio tersebut digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 
perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu 
utang. 
Motif pemilihan suatu metode akuntansi tidak terlepas dari teori 
akuntansi positif, salah satunya adalah debt covenant hypotheses yang 
akan memperbaiki angka akuntansi. Debt covenant hypoteses 
memprediksikan bahwa manajer ingin meningkatkan laba dan aktiva untuk 
mengurangi biaya kontrak utang ketika perusahaan memutuskan 
perjanjian utangnya. Tidak seperti investor yang ada, kreditor yang ada 
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tidak memiliki mekanisme untuk meningkatkan laba mereka. Meskipun 
demikian kreditor dilindungi oleh standar akuntansi yang konservatif.  
 
3.1.7.4 Konservatisme Yang Dipengaruhi Oleh Struktur Kepemilikan 
Pada perusahaan modern, kepemilikan perusahaan biasanya 
sangat menyebar. Kegiatan operasi perusahaan sehari-hari dijalankan 
oleh manajer yang biasanya tidak mempunyai saham kepemilikan yang 
besar. Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai 
perusahaan. Dua aspek yang perlu dipertimbangkan ialah (i) konsentrasi 
kepemilikan perusahaan oleh pihak luar (outsider ownership 
concentration) dan (ii) kepemilikan perusahaan oleh manajer (manager 
ownership). Pemilik perusahaan dari pihak luar berbeda dengan manajer 
karena kecil kemungkinannya pemilik dari pihak luar terlibat dalam urusan 
bisnis perusahaan sehari-hari.  
Untuk perusahaan dengan kepemilikan yang lebih terkonsentrasi, 
free rider akan berkurang dari investor kecil yang ada dan biaya yang 
dikeluarkan lebih rendah untuk mendeteksi kecurangan. Dalam perspektif 
yang panjang, semakin rendah cost investor untuk mendeteksi 
kecurangan semakin tinggi probabilitas perusahaan untuk terdeteksi dan 
semakin tinggi kos yang diharapkan dimasa mendatang (net benefit) dari 
peningkatan laba. 
Penelitian ini akan memasukkan mekanisme internal spesifik 
perusahaan sebagai variabel pemoderasi yaitu struktur kepemilikan dan 
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struktur pengelolaan. Untuk struktur kepemilikan akan digunakan variabel 
kepemilikan manajerial dengan pemikiran bahwa sensitivitas manajemen 
terhadap pengaruh para pemegang saham akan tergantung pada tingkat 
kontrol kepemilikan manajemen. 
 
2.1.7.5 Konservatisme Yang Dipengaruhi Oleh Growth Opportunities 
Menurut Mayangsari dan Wilopo (2002) “Perusahaan yang 
menggunakan prinsip konservatif terdapat cadangan tersembunyi yang 
digunakan untuk investasi, sehingga perusahaan yang konservatif 
cenderung dengan perusahaan yang berkembang”. 
 Pertumbuhan perusahaan  akan dinilai responsif terhadap investor 
karena nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih tinggi dari nilai 
bukunya sehingga akan terjadi goodwill. Hal ini akan membuat pasar dan 
investor menilai positif terhadap perusahaan. Keadaan ini dapat 
memperlihatkan perusahaan yang selalu tumbuh karena aset yang selalu 
bertambah. 
Peluang tumbuh akan tercermin dalam tingginya potensi laba suatu 
perusahaan. Hal ini dapat memperbesar biaya dan risiko politik yang 
harus ditanggung perusahaan. Oleh karena itu perusahaan yang sedang 
tumbuh cenderung melaporkan labanya secara konservatif agar dapat 
mengurangi biaya dan risiko politik yang tinggi. Hal ini juga dilakukan 
untuk mengurangi perhatian yang berlebihan dari regulator dan analis 
sekuritas. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi juga 
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memiliki motivasi untuk meminimalkan laba. Tingkat profitabilitas yang 
tinggi dapat dibaca oleh pihak regulator dan pihak lain sebagai tingkat 
laba yang terlalu tinggi dan memicu tuntutan tinggi bagi perusahaan atau 
bahkan menimbulkan kecurigaan adanya monopoli. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Penelitian tentang konservatisme telah banyak dilakukan dengan 
berbagai faktor yang berbeda-beda diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Widya (2004) dengan judul Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Perusahaan Terhadap 
Akuntansi  Konservatif. Variabel dependennya adalah konservatisme dan 
variabel independennya terdiri dari: struktur kepemilikan, debt covenant 
(kontrak hutang), political cost dan growth opportunities (kesempatan 
bertumbuh). Metode analisis data yang digunakan adalah regresi logistik. 
Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan, 
political cost, growth opportunities mempunyai pengaruh positif terhadap 
akuntansi konservatisme, sedangkan debt covenant  tidak memiliki 
pengaruh terhadap akuntansi konservatisme. 
Eko Widodo Lo (2005) meneliti tentang Pengaruh Tingkat Kesulitan 
Keuangan Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi. Variabel 
dependennya adalah konservatisme akuntansi sedangkan variabel 
independennya adalah tingkat kesulitan keuangan. Metode analisis data 
yang digunakan adalah regresi ordinary least square. Hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa hipotesis teori signaling yaitu tingkat kesulitan 
keuangan berpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntasi 
Chynthia Sari dan Desi Adhariani (2009) meneliti tentang 
Konservatisme di Indonesia dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi 
sedangkan variabel independennya terdiri dari debt covenant, size 
perusahaan, risiko perusahaan, rasio konsentrasi, dan intensitas modal. 
Metode analisis data dengan menggunakan model regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa size perusahaan, rasio 
konsentrasi, intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi, sedangkan risiko perusahaan dan kontrak 
hutang tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Lodovicus Lasdi (2009) meneliti tentang Determinan Konservatisme 
Akuntansi. Variabel dependen dari penelitian ini adalah konservatisme 
akuntansi sedangkan variabel independennya terdiri dari kontrak hutang, 
kontrak kompensasi, biaya litigasi, biaya politik dan pajak. Metode analisis 
data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kontrak utang yang diproksikan dengan leverage, 
semakin  besar tingkat leverage semakin berkurang tingkat Konservatisme 
akuntansi. Kedua, Kontrak kompensasi yang diproksikan dengan struktur 
Kepemilikan manajerial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap Konservatisma akuntansi. Ketiga Litigasi yang diproksikan 
dengan asset growth berpengaruh terhadap konservatisma akuntansi. 
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Keempat Pajak dan biaya politik yang diproksikan dengan sales growth 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konservatisma akuntansi 
 
2.3 Rerangka Pikir 
  Konservatisme merupakan prinsip yang paling mempengaruhi 
penilaian dalam akuntansi, karena itu konservatisme sampai saat ini 
masih tetap memiliki peran penting dalam praktik akuntansi. Reaksi 
kehati-hatian terhadap ketidakpastian dan risiko yang melekat dalam 
kondisi bisnis cukup layak untuk dipertimbangkan dan pelaporan yang 
didasari kehati-hatian akan memberi manfaat yang terbaik bagi pemakai 
laporan keuangan. 
Biaya Litigasi yang semakin tinggi mengakibatkan perusahaan 
(Manajer) melaporkan laba atau aset lebih rendah. Pelaporan yang lebih 
rendah dikarenakan pelaporan aset atau laba yang lebih tinggi seringkali 
menyebabkan risiko dan tuntutan hukum. Konservatisme akuntansi 
dengan menyatakan aset yang lebih rendah akan dapat mengurangi risiko 
litigasi. Manajer cenderung lebih konservatif untuk mengurangi risiko dan 
biaya litigasi. Sehingga terdapat hubungan yang positif antara biaya 
litigasi terhadap konservatisma akuntansi. 
Pajak (Tax) timbul dari konflik kepentingan antara perusahaan 
(Manajer) dan pemerintah sebagai wakil dari masyarakat yang memiliki 
wewenang untuk malakukan pengalihan kekayaan dari perusahaan 
kepada masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku. Proses pengalihan 
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kekayaan biasanya dilakukan dengan menggunakan informasi akuntansi, 
seperti laba. Laba yang semakin besar menyebabkan pajak  yang 
semakin besar. Oleh karena itu manajer cenderung melaporkan labanya 
secara konservatif untuk mengurangi pajak dengan melakukan 
penundaan pengakuan pendapatan dan percepatan pengakuan biaya. 
Dengan biaya renegosiasi kontrak utang, debt convenant 
hypothesis cenderung untuk berpedoman pada angka-angka akuntansi. 
Debt convenant hypothesis memprediksi bahwa manajer cenderung untuk 
menyatakan secara berlebihan laba dan aset untuk mengurangi negosiasi 
kontrak ulang biaya kontrak ketika perusahaan berusaha melanggar 
kontrak utangnya. 
Struktur kepemilikan yang semakin rendah akan mengakibatkan 
manajer melaporkan labanya secara berlebihan. Hal ini dikarenakan 
manajer ingin mengoptimalkan kepentingannya sendiri, terlebih jika ada 
bonus plan yang disepakati, maka manajer akan cenderung kurang 
konservatif karena dengan meningkatkan laba manajer akan dinilai 
memiliki kinerja yang bagus dan dapat mencapai target sehingga bonus 
yang diberikan banyak. Dengan meningkatkan kepemilikan saham 
perusahaan oleh manajemen, maka manajer akan merasakan langsung 
manfaat dari keputusan yang diambil dan juga apabila ada kerugian yang 
timbul berarti itu sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang 
salah. Kepemilikan ini akan mensejajarkan kepentingan manjemen 
dengan pemegang saham, maka kepemilikan saham oleh manajemen 
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merupakan insentif bagi para manajer untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
Perusahaan yang tumbuh (Growth) indentik dengan perusahaan 
yang menerapkan prinsip akuntansi konservatif  karena terdapat 
cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi. Cadangan yang 
tersembunyi yang digunakan untuk investasi akan membuat pasar menilai 
positif atas investasi yang dilakukan saat ini yang dilakukan saat ini 
diharapkan akan mendapatkan kenaikan arus kas di masa depan. 
Sehingga hal tersebut cenderung membuat perusahaan untuk melaporkan 
laba secara konservatif agar senantiasa memiliki cadangan tersembunyi 
yang dapat digunakan untuk investasi 
Skema 2.1 
Rerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Litigasi  
Pajak 
Kontrak hutang  
Growth Opportunities 
Konservatisme  
Struktur Kepemilikan 
31 
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Risiko Litigasi  
Risiko litigasi sebagai faktor eksternal dapat mendorong manajer 
untuk melaporkan keuangan perusahaan lebih konservatif. Dorongan 
manajer untuk menerapkan konservatisme akuntansi akan semakin kuat 
bila risiko ancaman litigasi pada perusahaan relative tinggi. 
Berbagai peraturan dan penegakan hukum yang berlaku dalam 
lingkungan akuntansi, menuntut manajer untuk mencermati praktik-praktik 
akuntansi agar terhindar dari ancaman ketentuan hukum. Tuntutan 
penegakan hukum yang semakin ketat inilah akan berpotensi 
menimbulkan litigasi bila perusahaan melakukan pelanggaran sehingga 
akan mendorong manajer untuk bersifat berhati- hati dalam menerapkan 
akuntansinya.  
Juanda (2007) menyatakan risiko litigasi merupakan risiko yang 
melekat pada perusahaan yang memungkinkan ancaman litigasi oleh 
stakeholder perusahaan yang dirugikan. Dalam penelitiannya, Juanda 
menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. Rasio ini menunjukkan 
semakin kecil nilai rasio yang dimiliki sebuah perusahaan maka semakin 
rendah perusahaan untuk melunasi hutang-hutang lancarnya. Sehingga 
semakin besar kemungkinan perusahaan terkena tuntutan hukum.   
Berdasarkan gagasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis 
hubungan antara risiko litigasi terhadap konservatisme akuntansi sebagai 
berikut: 
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H1 : Risiko litigasi berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi  
 
2.4.2 Pajak  
Pajak penghasilan telah lama dikaitkan dengan laba laporan dan 
akibatnya mempengaruhi kalkulasi laba laporan. Metode akuntasi untuk 
pelaporan masih dipengaruhi pajak penghasilan. Perlambatan pengakuan 
pendapatan dan percepatan pengakuan biaya akan menunda 
pembayaran pajak penghasilan. Widya (2004) menyatakan semakin besar 
perusahaan, maka semakin besar perhatian pemerintah terhadap 
perusahaan tersebut dan semakin besar kemungkinan untuk diatur. 
Penelitian ini memprediksi bahwa perusahaan dengan pajak semakin 
besar cenderung memilih akuntansi yang lebih konservatif. Berdasarkan 
gagasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis hubungan antara pajak 
terhadap konservatisme akuntansi sebagai berikut: 
H2 : Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Konservatisme Akuntansi 
2.4.3 Kontrak hutang (debt covenant) 
Kontrak hutang menggunakan konservatisme dalam dua cara yaitu 
pertama bondholders yang dapat secara eksplisit menggunakan akuntansi 
konservatif. Kedua manajer dapat secara implisit menggunakan akuntansi 
konservatif secara konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk 
pelaporan keuangan yang konservatif. Terkait dengan negosiasi ulang 
kontrak hutang, debt covenant cenderung untuk berpedoman pada angka-
angka akuntansi. Lasdi (2009) menyatakan bahwa semakin besar tingkat 
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leverage maka semakin berkurang tingkat konservatisme perusahaan. 
Berdasarkan gagasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis hubungan 
debt covenant terhadap konservatisme akuntansi sebagai berikut: 
H3: Kontrak Hutang Kurang Berpengaruh Terhadap Konservatime     
Akuntansi 
 
2.4.4 Struktur Kepemilikan 
Pilihan terhadap suatu metoda akuntansi yang terkait dengan 
prinsip konservatisma dipengaruhi juga oleh struktur kepemilikan. 
Penelitian Widya (2004) menemukan bahwa struktur kepemilikan 
mempengaruhi pemilihan strategi akuntansi konservatif perusahaan.  
Struktur kepemilikan merupakan salah satu mekanisme untuk 
mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham. Konflik 
kepentingan timbul karena pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan 
mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Struktur kepemilikan yang 
terkonsentrasi menimbulkan masalah agensi yang dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan. Kepemilikan yang terlalu terkonsentrasi mengakibatkan 
keputusan yang diambil hanya mencerminkan kehendak dari kepentingan 
mayoritas dan mengabaikan kepentingan minoritas dari pemegang saham 
lain. Hal ini dapat mengakibatkan adanya konflik kepentingan dan dapat 
mendorong manajer untuk berusaha memaksimalkan keuntungan bagi 
dirinya sendiri melalui serangkaian tindakan yang dapat merugikan 
pemegang saham. 
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Dengan kepemilikan yang lebih tersebar, misalnya dengan 
meningkatkan kepemilikan manajer dan institusional, diharapkan dapat 
menyelaraskan kepentingan yang berbeda antara manajer dan pemilik 
serta meningkatkan pengawasan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan sehingga nilai perusahaan juga meningkatkan. 
Adapun struktur kepemilikan yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 
Manajemen dengan kontrol kepemilikan besar memiliki insentif 
yang lebih rendah untuk melakukan self-serving behavior  yang tidak 
meningkatkan nilai perusahaan dan bisa jadi memiliki lebih banyak 
kecenderungan untuk menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme 
untuk meningkatkan kualitas laba. Semakin besar proporsi kepemilikan 
manajemen maka manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk 
kepentingan pemegang saham untuk meningkatkan nilai perusahaan 
salah satunya dengan menerapkan konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan gagasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis hubungan 
antara struktur kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi sebagai 
berikut: 
H4: Struktur Kepemilikan Berpengaruh Positif Terhadap Konservatisme 
Akuntansi  
2.4.5 Growth Opportunities  
Konservatisme cenderung dengan perusahaan yang berkembang 
karena terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi, 
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nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih tinggi dari nilai bukunya 
sehingga akan terjadi 
goodwill. Keadaan mengindikasikan perusahaan yang selalu tumbuh 
karena asset yang selalu bertambah. Perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi juga memiliki motivasi untuk meminimalkan laba. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam penelitian Widya (2004) bahwa 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi 
perusahaan untuk memilih akuntansi yang konservatif. Oleh karena itu 
panelitian ini memprediksi perusahaan yang tumbuh berpengaruh positif 
terhadap akuntansi konservatif. Berdasarkan gagasan tersebut, maka 
dapat ditarik hipotesis hubungan growth opportunity dengan 
konservatisme akuntansi sebagai berikut: 
H5: Growth Opportunity Berpengaruh Positif Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada suatu lembaga yang terkait dengan 
pasar modal yaitu pusat informasi pasar modal (PIPM) cabang Makassar,  
yang bertempat di jalan AP. Pettarani No.18 A4, Makassar 
 
3.2 Jenis Dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari sumber utama 
(perusahaan), berupa publikasi dengan kurun waktu 3 tahun yaitu mulai 
dari tahun 2008-2010. Data tersebut berupa laporan keuangan, dan data 
lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
 
3.2.2 Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Pusat 
Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia, sehingga data yang 
diperoleh pada penelitian ini data yang telah dicatat oleh Bursa Efek 
Indonesia. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
manufacture yang mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya 
pada Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia dan juga dari 
situs resmi BEI: www.idx.co.id 
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3.3 Populasi Dan Sampel 
Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufacture yang telah  tercatat dan menerbitkan 
laporan keuangan  di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010 
Pemilihan Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel yang didasarkan pada 
criteria tertentu untuk memperoleh sampel yang representative terhadap 
populasi. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufacture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2008-2010 
2. Melaporkan secara publik laporan keuangan dalam tahun fiskal per 31 
Desember dan telah di audit 
3. Perusahaan manufaktur yang memiliki tingkat pertumbuhan positif. 
4. Terdapat kelengkapan data yang dibutuhkan selama periode 
penelitian 
5. Laporan keuangan dinyatakan dalam Rupiah 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi, yaitu data yang memuat informasi mengenai suatu 
obyek atau kejadian masa lalu yang dikumpulkan, dicatat, dan disimpan 
dalam arsip. Data diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD), IDX Statistics dan www.idx.co.id 
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3.5 Definisi Operasinal Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel Dependen (Y) : Konservatisme akuntansi  
2. Variabel Independen (X) : Faktor-faktor konservatisme yang 
terdiri dari risiko litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur 
kepemilikan, growth opportunities. 
 
3.5.1 Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah suatu bentuk variabel terikat yang 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini berupa 
konservatisme akuntansi. Variabel ini diukur dengan mengurangi laba 
bersih dengan arus kas operasi. Pengukuran ini didasarkan oleh 
penelitian Rendra (2011) untuk melihat proksi konservatisme. 
Rumus : 
Total akrual (sebelum depresiasi) = (୪ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦ାୢୣ୮୰ୣୱ୧ୟୱ୧) ି ୟ୰୳ୱ ୩ୟୱ ୭୮ୣ୰ୟୱ୧ × ିଵ
௧௢௧௔௟  ௔௦௦௘௧  
Akrual depresiasi dikeluarkan karena merupakan akrual positif yang 
akan membalik ketika aset tetap diperoleh dan tidak tertangkap dalam 
perbedaan antara laba dan aliran kas. Ukuran konservatisme ini dikalikan 
-1, sehingga semakin besar nilai positif rasio, adalah semakin konservatif. 
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3.5.2 Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel bebas yang merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen atau variabel bebas. 
Biaya Litigasi  
Biaya litigasi merupakan biaya yang timbul akibat pelaporan laba 
dan aset bersih yang berlebihan. Pemilihan variabel ini didasarkan pada 
Watts (2003a) dalam Lasdi (2008) bahwa pernyataan berlebihan dari aset 
bersih cenderung menghasilkan biaya litigasi yang lebih besar dibanding 
pernyataan aset bersih yang lebih rendah. Konservatisme dengan 
melaporkan aset lebih rendah dapat mengurangi risiko litigasi. 
Pelaporan yang berlebihan tersebut mimicu adanya tuntutan hukum 
(litigasi). Dalam penelitian ini litigasi diproksikan dengan ukuran 
perusahaan yang dilihat dari asset growth.  
Rumus: 
Asset growth = ୲୭୲ୟ୪ ୟୱୱୣ୲ (୲)ି୲୭୲ୟ୪ ୟୱୱୣ୲ (୲ିଵ)
௧௢௧௔௟ ௔௦௦௘௧ (௧ିଵ)  
Pajak Dan Biaya Politis  
 Penundaan pembayaran pajak erat kaitannya dengan biaya politis 
dan pajak merupakan biaya yang mencakup semua biaya yang 
ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan politis. Pengukuran 
ini berdasarkan penelitian Lasdi (2008) yang diproksikan dengan ukuran 
perusahaan yang dilihat dari sales growth. 
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Rumus: 
 Sales Growth = ௡௘௧  ௦௔௟௘௦ (௧)ି௡௘௧ ௦௔௟௘௦ (௧ିଵ)
௡௘௧ ௦௔௟௘௦ (௧ିଵ)  
Kontrak Hutang  
Kontrak hutang dalam penelitian ini merupakan proksi dari tingkat 
leverage.  Proksi pengukuran ini berdasarkan penelitian widya (2004), 
Rasio ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur 
modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak 
tertagihnya suatu utang. Skala data variabel ini adalah rasio. 
Rumus: 
 Leverage = ௨௧௔௡௚  ௝௔௡௚௞௔  ௣௔௡௝௔௡௚
௧௢௧௔௟ ௔௦௦௘௧ × 100% 
Struktur Kepemilikan  
Variabel struktur kepemilikan yang digunakan dalam penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Wibowo (2002) yaitu proporsi jumlah saham 
yang dimiliki oleh investor publik akhir tahun 2008 - 2010. Skala data 
variabel ini adalah rasio. 
Growt Opportunities 
Variabel ini dilihat dari growth opportunities, yaitu kesempatan 
perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang 
menguntungkan. Variabel ini diukur dengan  Price Earning Ratio 
Rumus: 
PER = ு௔௥௚௔ ௦௔௛௔௠
௘௔௥௡௜௡௚ ௣௘௥  ௦௛௔௥௘ 
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3.6 Metode Analisis 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis 
dengan alat-alat statistik sebagai berikut: 
 
3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regeresi linear berganda digunakan untuk mengukur 
pengaruh lebih dari satu variabel predictor (variabel bebas) dan terhadap 
variabel terikat. 
Rumus: 
 Y = a + b1X2+b2X2+b3X3+ b4X4+ b5X5 
Keterangan: 
Y   = Konservatisme 
 a    = Konstanta 
 b1,b2,b3,b4,b5  = Koefisien Regresi  
 X1   = Biaya Litigasi 
 X2  = Pajak  
 X3  = Kontrak Hutang  
 X4   = Struktur Kepemilikan 
 X5   = Growth Opportunities  
 
3.6.2 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data, 
peringkasan data, penyamplingan dan penyajian hasil peringkasan 
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tersebut. Statistik deskriptif akan digunakan untuk mendeskripsikan secara 
statistik variabel-variabel dalam penelitian ini. Untuk mengetahui deskripsi 
data diperlukan ukuran yang lebih ringkas, yaitu ringkasan statistik. 
Ukuran yang akan dipakai dalam penelitian ini 
adalah nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, median dan deviasi 
standar. 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah bentuk pengujian untuk melihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P Plot, uji Chi 
Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov. Tetapi tidak 
ada metode yang paling baik atau paling tepat 
 
3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 
Multikoliniearitas adalah suatu hubungan liniear yang sempurna 
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. Batas 
minimal toleransinya adalah r < 0,08. artinya jika hasil dari koefisien 
korelasinya kurang dari atau sama dengan 0,08 tidak terjadi gejala 
multikolinier. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
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korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-
variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya menjadi terganggu. 
 
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah variabel 
pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Heteroskedastisitas mempunyai suatu keadaan bahwa varian dari residual 
suatu pengamatan ke pangamatan yang lain berbeda. Salah satu metode 
yang digunakan adalah GLS untuk menguji ada tidaknya 
heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien.  
 
3.6.3.4 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam  regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Korelasi 
dengan dirinya sendiri maksudnya bahwa nilai dari variabel dependen 
tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri baik itu variabel 
sebelumnya ataupun nilai periode sesudahnya. 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Angka D-W dibawah -2 artinya ada autokorelasi positif 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi 
44 
 
3. Angka D-W diatas +2 artinya autokorelasi negative 
 
3.6.4 Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menguji goodness-fit 
dari model regresi. Pada intinya koefisien determinasi mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. 
 
3.6.4.1Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila 
probability lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, dengan kata lain variabel 
tersebut signifikan 
 
3.6.4.2 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen. Derajat signifikasi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai 
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signifikasi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima 
hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 
 
3.6.4.3 Estimasi Parameter Dan Interpretasinya 
Estimasi parameter dilihat melalui koefisien regresi dari tiap 
variabel- variabel yang diuji akan menunjukkan bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas dengan tingkat 
signifikan (α).  
Untuk menentukan penerimaan atau penolakan Ho didasarkan 
pada tingkat signifikansi (α) 5 persen dengan kriteria: 
1. H0 tidak dapat ditolak atau diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Hal ini berarti hipotesis alternatif ditolak (hipotesis yang 
menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
ditolak). 
2. H0 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
alternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat diterima. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Dalam sejarah pasar modal Indonesia, kegiatan jual beli saham dan 
obligasi dimulai pada abad 19. Secara resmi pasar modal di Indonesia 
yang terletak di Batavia (Jakarta) berdiri pada tanggal 14 Desember 1912 
dan bernama vereniging voor de effectenhandel (bursa efek) dan 
langsung memulai perdagangan. Efek yang diperjual belikan adalah 
saham dan obligasi perusahaan belanda yang beroperasi di Indonesia, 
obligasi yang diterbitkan pemerintah, sertifikat saham perusahaan-
perusahaan amerika yang diterbitkan oleh kantor administrasi di negeri 
Belanda serta efek perusahaan Belanda lainnya. Perkembangan pasar 
modal di Batavia sangat pesat sehingga menarik masyarakat kota lainnya 
.untuk menampung minat tersebut, pada tanggal 11 januari 1925 di kota 
Surabaya dan tanggal 1 agustus 1925 di semarang resmi di dirikan bursa.  
 Perkembangan pasar modal dapat dibagi menjadi dua yaitu: tahun 
1977-1987 dan tahun 1987–sekarang. Perkembangan pasar modal 
selama tahun 1977–1987 mengalami kelesuan meskipun pemerintah telah 
memberikan fasilitas kepada perusahaan-perusahaan yang telah 
memanfaatkan dana dari bursa efek. Pada tanggal 16 juni 1989 bursa 
efek Surabaya (BES) mulai dioperasi dan dikelola oleh perseroan terbatas 
milik swasta yaitu PT Bursa efek Surabaya,13 juli 1992 swastanisasi 
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Bursa Efek Jakarta dan BAPEPAM berubah menjadi badan pengawas 
pasar modal. Pada tanggal 22 Mei 1995 bursa efek Jakarta meluncurkan 
Jakarta automated trading system (JATS), suatu sistem perdagangan 
otomatis yang menggantikan sistem perdagangan manual. Tanggal 10 
november 1995 pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.8 Tahun 
1995 tentang pasar modal. Undang-undang ini mulai diberlakukan mulai 
januari 1996. Pada tanggal 10 Maret 1997 bursa efek Surabaya 
menerapkan sistem otomatisasi yang disebut dengan Surabaya market 
information dan automated remote trading (S-MART), tahun 2000 sistem 
perdagangan tanpa warkat mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia, 
tahun 2002 Bursa Efek Jakarta mulai mengaplikasikan sistem perdangan 
jarak jauh. (remote trading). Kemudian pada tanggal 27 november 2007 
diumumkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI tentang “ 
perubahan anggaran dasar PT. bursa efek Jakarta yang berubah menjadi 
PT.bursa efek Indonesia”, sebagaimana yang tertera dalam surat 
keputusan No.C.04552 HT 01.04.TH 2007. Penggabungan Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan Surabaya (BES)  serta perubahan nama menjadi PT 
Bursa Efek Indonesia (BEI) disahkan pada tanggal 30 November 2007 
 
4.2 Struktur Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia pada saat ini 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Sumber: www.idx.co.id 
4.3  Pusat informasi pasar modal (PIPM) Makassar 
Pusat informasi pasar modal (PIPM) adalah perpanjangan tangan 
dari PT bursa efek Indonesia dalam memperkenalkan pasar modal. PIPM 
Makassar didirikan pada tanggal 17 juli 1997. Sosialisasi dan edukasi 
pasar modal adalah fungsi utama dari PIPM makassar. Untuk pencapaian 
fungsi tersebut maka PIPM melengkapi fasilitas antara lain: labolatorium 
pasar modal yang didalamnya terdapat fasilitas pemantauan harga saham 
real time (RTI), perpustakaan yang didalamnya terdapat publikasi pasar 
modal,laporan keuangan perusahaan,dan buku bisnis dan ekonomi. 
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4.4 Sekuritas Yang Diperdagangkan Di Bursa Efek Indonesia Dan  
Mekanisme Perdagangannya 
  Sekuritas-sekuritas yang diperdagangkan di bursa efek Indonesia 
terdiri dari: 
1. Saham preferen, merupakan sekuritas yang memiliki karateristik 
obligasi dan saham biasa.  
2. Saham biasa, merupakan sekuritas yang paling dikenal masyarakat 
dan digunakan oleh emiten dalam mencari dana tambahan bagi 
perusahaan. 
3. Obligasi konversi merupakan obligasi yang dapat dipertukarkan 
dengan saham biasa yang memiliki nilai dan jatuh tempo. 
4. Right issue, diterjemahkan sebagai bukti right yang merupakan 
produk turunan dari saham yang memberikan hak bagi pemodal 
untuk membeli saham baru 
5. Waran, merupakan hak untuk membeli saham biasa pada waktu 
dan harga yang sudah ditentukan. Penjualan waran biasanya 
dilakukan bersamaan dengan surat berharga lainnya seperti 
obligasi atau saham. 
6. Reksadana, merupakan sertifikat yang menjelaskan bahwa 
pemiliknya menitipkan uang kepada pengelola reksadana untuk 
digunakan sebagai modal untuk berinvestasi di pasar modal 
Mekanisme perdagangan sekuritas di pasar modal adalah terlebih 
dahulu melalui perusahaan pialang atau broker yang merupakan anggota 
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bursa yang ditunjuk sebagai wakil perantara pedagang (WPPE). 
Selanjutnya, masing-masing WPPE yang mewakili penjual dan pembeli 
melakukan proses tawar menawar dan negosiasi. Jika berhasil dan ada 
kesepakatan, maka proses penyelesaian transaksi akan diselesaikan 
melalui PT. Kustodian deposito efek Indonesia (KDEI) . harga yang 
terbentuk merupakan hasil dari sistem tawar-menawar atau lelang terbuka 
yang akan menjadi dasar pembentukan pasar regular. Harga yang 
terbentuk di pasar regular tersebut menjadi dasar perhitungan indeks dan 
patokan harga saham yang akan disebarkan diseluruh dunia.    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Statistik Deskriptif 
Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
pengaruh antara biaya litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur kepemilikan 
dan growth Opportunities terhadap konservatisme. Sehingga dalam 
penelitian ini ditekankan pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada 
Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun pengamatan tahun 2008 
sampai 2010. 
Kemudian perlu ditambahkan bahwa dalam penelitian ini diambil 31 
perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia yang 
dapat dilihat pada lampiran 1. Alasan dalam memilih perusahaan 
manufaktur karena 31 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 
melakukan publikasi laporan keuangan dan untuk memperoleh karateristik 
perusahaan yang sama. 
Berdasarkan hasil analisis ini akan dilakukan pengujian secara 
deskriptif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme 
akuntansi. Dimana faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme 
akuntansi meliputi: biaya litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur 
kepemilikan dan growth opportunities. Oleh karena itu akan disajikan 
statistik deskriptif yang dapat disajikan pada tabel 5.1 yaitu sebagai 
berikut : 
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TABEL 5.1 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Biaya Litigasi 93 -.35 1.00 .1419 .21731 
Pajak 93 -.93 .98 .1548 .29772 
Kontrak Hutang 93 .00 1.00 .1453 .16851 
Struktur Kepemilikan 93 1.55 93.87 24.8013 20.33386 
Growth Opportunities 93 1.55 103.66 17.6146 20.09435 
Konservatisme 93 -.88 .44 -.2852 .21988 
Valid N (listwise) 93     
Sumber : Lampiran SPSS 
Tabel 5.1 yakni statistik deskriptif diperoleh berdasarkan data yang 
dapat dilihat pada lampiran 2, dan hasil dari olahan data SPSS dapat 
dilihat pada lampiran 3. Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel biaya 
litigasi yang diukur dengan asset growth, dimana dari 93 sampel penelitian 
diperoleh nilai mean 0,419 sedangkan biaya litigasi yang tinggi adalah 1 
dan yang terendah -0,35. Kemudian untuk pajak yang diukur dengan sales 
growth dimana dengan 93 sampel penelitian ternyata nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,1546 sedangkan nilai maximum 0,96 dan yang  terendah -0,93. 
Kemudian kontrak hutang diukur dengan leverage dimana nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,1453, sedangkan nilai yang terbesar dengan 93 
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sampel penelitian sebesar 1 dan yang terkecil 0,00. Selanjutnya untuk 
struktur kepemilikan yang menunjukkan bahwa dari 93 sampel penelitian 
ternyata rata-rata (mean) sebesar 24,80 dan yang tertinggi sebesar 93,87 
dan terendah sebesar 1,55. Sedangkan dilihat dari growth opportunities 
dimana nilai rata-rata (mean) sebesar 17,61 dan yang tertinggi sebesar 
103,66 serta yang terendah sebesar 1,55. Selanjutnya  dilihat dari 
konservatisme yang diukur dari total aktiva dimana nilai rata-rata (mean) 
sebesar -0,2852 dan nilai tertinggi untuk total akrual dari 93 sampel 
penelitian sebesar 0,44 dan terendah sebesar -0,88. 
 
5.2 Uji Asumsi klasik 
5.2.1 Uji Normalitas 
Sebelum analisis regresi dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian linearitas yaitu uji normalitas data untuk mengetahui apakah 
suatu variabel normal atau tidak. Kemudian dalam menguji uji normalitas 
maka peneliti menggunakan dengan cara statistik dan grafik dengan 
scatter p plot. Selanjutnya dengan  statistik  maka metode yang digunakan 
adalah one sample kolmogrov smirnov test, lebih lanjut Ghozali (2009) 
yang menyatakan bahwa data akan memiliki asumsi klasik jika asymp sig 
> 0,05. 
Sebelum dilakukan uji asumasi normalitas terlebih dahulu akan 
disajikan hasil olahan data SPSS pada lampiran 3 dan dapat dilihat pada 
tabel 5.2 yaitu sebagai berikut : 
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TABEL 5.2 
UJI NORMALITAS ONE SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV 
DENGAN SPSS RELEASE 17 
 
  Unstandardized 
Residual 
N 93 
Normal Parametersa,,b Mean .0000 
Std. Deviation .18548 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .054 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .899 
Asymp. Sig. (2-tailed) .394 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 5.2 yakni hasil uji normalitas dengan SPSS 
ternyata memiliki asymp sig 0,354 > 0,05, hal ini dapat diartikan bahwa 
data memiliki distribusi normal. Sehingga akan dilakukan uji normalitas 
dengan scatter p plot dengan dasar pengambilan keputusan yaitu : 
- Jika data menyebar disektor garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 
disajikan grafik/gambar yaitu sebagai berikut : 
Gambar 5.1 
Histogram dalam Uji Normalitas  
 
                              Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Gambar 5.1 yakni diagram histogram dalam uji normalitas maka 
diketahui bahwa rata-rata (mean) dalam sampel penelitian ini ditentukan 
sebesar 2.26E-16 dengan standar deviasi sebesar 0,972 dari 93 sampel 
penelitian ini. Kemudian dalam mengambil keputusan apakah data 
berdistribusi normal atau tidak maka dapat disajikan gambar/diagram 
normal P-Plot standardized residual yang dapat dilihat melalui gambar 
berikut ini : 
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Gambar 5.2 
Diagram Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual 
 
Sumber : Data diolah dengan SPSS Release 17 
 
Gambar 5.2 yakni diagram normal P-Plot dalam uji normalitas 
ternyata data telah menyebar di sekitar garis diagonal. Sehingga dalam uji 
normalitas ini, nampak bahwa data yang akan digunakan dalam model 
pengujian ini sudah memenuhi asumsi normalitas. 
 
5.2.2 Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui adanya keterikatan 
antara variabel independen, dengan kata lain bahwa setiap variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya, sehingga 
untuk mengetahui apakah ada kolinearitas dalam penelitian ini maka 
dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF). Batas nilai VIF yang 
57 
 
lebih dari 10, menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi, apabila terjadi 
gejala multikolinearitas, salah satu langkah untuk memperbaiki model 
adalah dengan menghilangkan variabel dalam model regresi. Untuk lebih 
jelasnya hasil perolehan uji multikolonieritas dapat dilihat pada lampiran 4  
dan disajikan melalui tabel berikut ini: 
TABEL 5.3 
HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 
 
Variabel Independen 
(X) 
Collinearity 
Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
Biaya Litigasi 0,909 1,100 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Pajak 
Kontrak Hutang 
 
0,890 
 
1,124 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
0,984 1,016 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Struktur Kepemilikan 0,891 1,122 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
Growth Opportunities 0,972 1,029 
Tidak Ada 
Multikolinearitas 
    
Sumber: Data diolah melalui data SPSS  
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Berdasarkan tabel 5.3 mengenai hasil uji multikolineritas nampak          
bahwa semua variabel independent yakni biaya litigasi, pajak, kontrak 
hutang, struktur kepemilikan dan growth opportunities memiliki VIF 
dibawah dari 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Menurut Ghozali (2009) 
menjelaskan bahwa pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).  Jika nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa variable 
independent tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut, 
sehingga dari uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang dibuat tidak terjadi permasalahan multikolinearitas dan 
dapat memenuhi asumsi klasik 
5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi kesamaan value dan residual dari 
suatu pengamatan yang lain.  
Kemudian lebih lanjut menurut Singgih, S. (2010:210) bahwa 
deteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik dibawah, di 
mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesunguhnya) yang di-studentized. Dasar 
pengambilan keputusan : 
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- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik point yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur lalu 
menyempit), berarti telah terjadi heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Dalam uji heterokesdastisitas digunakan melalui diagram scatter 
plot yang dapat dilihat melalui gambar berikut ini : 
Gambar 5.3 
Uji Heteroskedastisitas dengan Scarter Plot 
 
Sumber: Data diolah dengan SPSS Release 17 
 
Berdasarkan hasil uji heterokesdastisitas dengan diagram scatter 
plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heterdoskedastisitas pada model regresi. Sehingga modal regresi layak 
60 
 
dipakai untuk prediksi konservatisme akuntansi berdasarkan masukan 
variabel independennya. 
 
5.2.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terjadinya korelasi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode pengujian 
menggunakan uji Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan menurut Dwi 
(2010 : 87) adalah sebagai berikut : 
a) Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4 – dL) maka hipotesis 
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi 
b) Jika d terletak antara dU dan (4 – dU) maka hipotesis nol diterima, 
yang berarti tidak ada autokorelasi 
c) Jika d terletak antara dL dengan du atau diantara (4 – dU) dan (4 – dL) 
maka tidak menghasilkan keputusan yang penting. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan data mengenai hasil uji 
autokorelasi yang dapat dilihat pada lampiran 4 dan melalui  tabel berikut 
ini : 
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TABEL 5.4 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Durbin-
Watson 
Nilai dL Nilai dU 
0,837 0,288 0.248 2.437 1,56 1,78 
Sumber: Data Olahan (2012) 
 
Berdasarkan tabel 5.4 di atas terlihat bahwa uji Durbin-Watson 
menghasilkan nilai 2.437. Nilai ini lebih besar daripada nilai dU = 1,78 dan 
lebih kecil dari nilai 4 – 1,78 (4-dU). Jadi dapat disimpulkan tidak ada 
autokorelasi dalam model regresi yang diprediksi. 
 
5.3  Analisis Persamaan Regresi dan Korelasi 
Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan variabel 
tidak bebas (dependent variable) pada suatu variabel bebas (independent 
variable) dengan maksud untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Pada penelitian ini digunakan model regresi berganda dengan 
variabel dependen (variabel terikat) berupa konservatisme akuntansi (Y) 
dan variabel independen (variabel bebas) berupa biaya litigasi, pajak, 
kontrak hutang, struktur kepemilikan dan asset growth. Model hubungan 
yang terbentuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 
Setelah semua variabel dimasukkan, penyelesaian model 
persamaan regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS (Statistical Program For Social Science) Versi 17.0 untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
maka perlu digunakan analisis regresi linear berganda, yang bertujuan 
untuk menguji seberapa besar pengaruh antara biaya litigasi, pajak, 
kontrak hutang, struktur kepemilikan dan growth opportunities terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil regresi atas biaya litigasi, 
pajak, kontrak hutang, struktur kepemilikan, growth opportunities terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang tercatat di 
BEI dengan periode pengamatan tahun 2008-2010 yang  hasil 
pengolahan datanya dapat  dilihat pada lampiran 4 dan secara ringkasnya 
melalui tabel berikut ini: 
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TABEL 5.5 
HASIL REGRESI ATAS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
KONSERVATISME AKUNTANSI 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.474 .040  -11.862 .000 
Biaya Litigasi .242 .096 .239 2.517 .014 
Pajak .141 .071 .191 1.997 .049 
Kontrak Hutang .252 .119 .193 2.117 .037 
Struktur 
Kepemilikan 
.002 .001 .217 2.263 .026 
Growth 
Opportunities 
.002 .001 .196 2.131 .036 
Sumber : Data diolah dengan program SPSS 
 
Berdasarkan dengan data yang ada pada tabel 5.5 yakni hasil 
olahan data regresi, maka persamaan regresi dapat dijabarkan sebagai 
berikut :  
Y = -0,474 + 0,242 X1 + 0,141 X2 + 0,252 X3 + 0,002 X4 + 0,002 X5 
Persamaan regresi tersebut di atas dapat diterjemahkan secara 
statistik sebagai berikut : 
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b0 =  -0.474 yang diartikan tanpa adanya kenaikan biaya litigasi, 
pajak, kontrak hutang, struktur kepemilikan, dan growth 
opportinities maka konservatisme akuntansi akan turun -
0,474. 
b1X1 =  0,242 yang artinya dengan peningkatan biaya litigasi dapat 
diikuti oleh adanya kenaikan konservatisme akuntansi 
sebesar 0,242 dengan asumsi X2, X3, X4, dan X5 konstan. 
b2X2 =  0,141 yang artinya peningkatan pajak dapat diikuti oleh 
kenaikan konservatisme akuntansi yaitu sebesar 0,141 
dengan asumsi X1, X3, X4 dan X5 konstan. 
b3X3 = 0,252 yang artinya peningkatan kontrak hutang dapat diikuti 
oleh adanya kenaikan konservatisme akuntansi dengan 
asumsi X1, X2, X4 dan X5 konstan. 
b4X4 = 0,002 yang artinya struktur kepemilikan bertambah akan 
dapat diikuti oleh peningkatan konservatisme akuntansi 
sebesar 0,002 dengan asumsi X1, X2, X3 dan X5 konstan. 
b5X5 = 0,002 yang artinya apabila growth opportunities ditingkatkan 
maka dapat diikuti oleh peningkatan konservatisme 
akuntansi sebesar 0,002 dengan asumsi X1, X2, X3 dan X4 
konstan. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi seperti yang tampak pada 
tabel 4.6, maka diketahui bahwa variabel biaya litigasi, pajak, kontrak 
hutang, struktur kepemilikan dan growth opportunities mempunyai 
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pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan variabel yang 
paling dominan mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah struktur 
kepemilikan, hal ini disebabkan karena memiliki nilai koefisien beta yang 
terbesar jika dibandingkan dengan koefisien beta lainnya. 
 
5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, sedangkan 
nilai koefisien korelasi antara -1 sampai dengan 1.  Apabila nilai adjusted 
R2 sama dengan nol, maka variasi variabel independen yang digunakan 
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.  
Sebaliknya, apabila nilai adjusted R2 sama dengan 1, maka variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% 
variasi variabel dependen.  Nilai adjusted R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas (Dwi, 2008).  Seperti hasil output model 
summary pada tabel terlihat koefisien determinasi sebesar 0,288 artinya 
variasi variabel dependen (Y) dalam hal ini konservatisme akuntansi dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen biaya litigasi, pajak, 
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struktur kepemilikan, dan growth opportunities, hanya sebesar 28,80% 
dan selebihnya yakni sebesar 71,20% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model yang tidak dimasukkan dalam analisis ini. Untuk lebih jelasnya akan 
disajikan hasil uji koefisien korelasi dan determinasi pada lampiran 3c dan 
ringkasnya melalui tabel berikut ini : 
      TABEL 5.6  
HASIL UJI KOEFISIEN KORELASI DAN DETERMINASI 
R R Square Adjusted R Square 
0.537 0.288 0.248 
Sumber: Data Olahan 2012 
 
5.4.1 Uji Parsial (Uji T) 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara parsial atau 
masing-masing variabel terhadap konservatisme, maka dilakukan uji t (uji 
parsial) dengan tingkat kepercayaan 95 %, dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
a. Uji hipotesis untuk variabel biaya litigasi (X1) 
Uji hipotesis untuk variabel biaya litigasi (X1) terhadap konservatisme 
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
1) H0 : B1 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
Ha : B1 > 0  ( ada pengaruh antara X1  terhadap Y) 
2) Le-vel of convidence = 95 % dengan probability kesalahan  = 0,05 
3) Daerah kritis t tabel  = 1,663  
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t hit X1   =  -0,644 
Oleh karena t hit (-0,644) > t tabel (1,663),  maka dapat  dikatakan 
bahwa biaya litigasi berpengaruh nyata terhadap konservatisme 
dan disamping itu dengan nilai probability 0,521 < 0,05, 
menunjukkan bahwa biaya litigasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap konservatisme.  
b. Uji hipotesis untuk variabel pajak (X2) 
Uji hipotesis untuk variabel pajak (X1) terhadap konservatisme dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
1)   H0 : B2 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
Ha : B2 > 0  ( ada pengaruh antara X1  terhadap Y) 
2)   Level of convidence = 95 % dengan probability kesalahan  = 0,05 
      3)  Daerah kritis t tabel  = 1,663  
t hit X1   =  -1,065 
Oleh karena t hit (-1,065) > t tabel (1,663),  maka dapat  dikatakan 
bahwa pajak berpengaruh nyata terhadap konservatisme dan 
disamping itu dengan nilai probability 0,290 < 0,05, menunjukkan 
bahwa pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 
konservatisme.  
c. Uji hipotesis untuk variabel kontrak hutang (X3) 
Uji hipotesis untuk variabel kontrak hutang (X3) terhadap 
konservatisme dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
1)   H0 : B3 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
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Ha : B3 > 0  ( ada pengaruh antara X1  terhadap Y) 
2)   Level of convidence = 95 % dengan probability kesalahan  = 0,05 
      3)  Daerah kritis t tabel  = 1,663  
t hit X1   =  -0,350 
Oleh karena t hit (-0,350) > t tabel (1,663),  maka dapat  dikatakan 
bahwa kontrak hutang berpengaruh nyata terhadap konservatisme 
dan disamping itu dengan nilai probability 0,727 < 0,05, 
menunjukkan bahwa kontrak hutang berpengaruh secara signifikan 
terhadap konservatisme.  
d. Uji hipotesis untuk variabel struktur kepemilikan (X4) 
Uji hipotesis untuk variabel struktur kepemilikan (X4) terhadap 
konservatisme dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
1)   H0 : B4 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
Ha : B4 > 0  ( ada pengaruh antara X1  terhadap Y) 
2)   Level of convidence = 95 % dengan probability kesalahan  = 0,05 
      3)  Daerah kritis t tabel  = 1,663  
t hit X1   =  -0,463 
Oleh karena t hit (-0,463) > t tabel (1,663),  maka dapat  dikatakan 
bahwa struktur kepemilikan berpengaruh nyata terhadap 
konservatisme dan disamping itu dengan nilai probability 0,645 < 
0,05, menunjukkan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh secara 
signifikan terhadap konservatisme.  
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e. Uji hipotesis untuk variabel Growth Opportunities (X5) 
Uji hipotesis untuk variabel Growth Opportunities (X5) terhadap 
konservatisme dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
1)   H0 : B5 = 0 (tidak ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 
Ha : B5 > 0  ( ada pengaruh antara X1  terhadap Y) 
2)   Level of convidence = 95 % dengan probability kesalahan  = 0,05 
      3)  Daerah kritis t tabel  = 1,663  
t hit X1   =  -0,991 
Oleh karena t hit (-0,991) > t tabel (1,663),  maka dapat  dikatakan 
bahwa Growth Opportunities berpengaruh nyata terhadap 
konservatisme dan disamping itu dengan nilai probability 0,325 < 
0,05, menunjukkan bahwa Growth Opportunities berpengaruh 
secara signifikan terhadap konservatisme.  
 
5.4.2 Uji Statistik Serempak (Uji F) 
 Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
antara  variabel independen (biaya litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur 
kepemilikan, dan growth opportunities) yang terdapat dalam model 
regresi, dimana secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
variabel konservatisme akuntansi (dependen). Pada penelitian ini, uji 
serempak dan uji F dilakukan hanya untuk menguji kesesuaian model, 
dan tidak ditujukan untuk menguji hipotesis, dimana suatu model 
penelitian yang dianggap baik jika model regresi dapat dipakai untuk 
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memprediksi konservatisme akuntansi.  Untuk lebih jelasnya akan 
disajikan hasil uji statistik F hitung (F-test) yang dapat dilihat pada 
lampiran 3c dan dapat juga dilihat pada table 5.7 berikut ini: 
TABEL 5.7 
HASIL UJI STATISTIK F (F-TEST) 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1.283 5 .257 7.053 .000a 
Residual 3.165 87 .036   
Total 4.448 92    
Sumber : Data Olahan 
 Berdasarkan uji ANOVA atau F-test dari output SPSS yang terlihat 
pada tabel 5.7 di atas, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000.  Karena 
sig lebih kecil daripada nilai alpha 0,05, maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi konservatisme akuntansi (Y) atau dapat 
dikatakan bahwa biaya litigasi, pajak, kontrak hutang, struktur kepemilikan, 
growth opportunities secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model yang dibangun sangat  baik. 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dan simultan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan dukungan terhadap hipotesa 1, yang 
menyatakan bahwa semakin besar biaya litigasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan maka perusahaan akan semakin konservatif. 
2. Besarnya pembayaran pajak yang dikeluarkan oleh perusahan juga 
akan mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi 
konservatif. Makin besar pajak yang dikeluarkan oleh perusahan 
maka perusahaan makin memilih strategi akuntansi yang lebih 
konservatif. Hal ini menunjukkan dukungan terhadap hipotesa 2.  
3. Hasil penelitian menunjukan penolakan terhadap hipotesa 3, yang 
menyatakan kontrak hutang berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Penulis menduga penolakan ini diakibatkan oleh jangka 
waktu penelitian yang terlalu singkat. 
4. Hasil penelitian menunjukkan dukungan terhadap hipotesa 4, yang 
menyatakan bahwa makin besar konsentrasi struktur kepemilikan 
perusahaan terhadap modal, maka perusahaan tersebut cendrung 
untuk memilih strategi akuntansi konservatif. 
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5. Hasil penelitian menunjukkan dukungan terhadap hipotesa 5, yang 
menyatakan bahwa growth opportunities berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Dalam prinsip akuntansi konservatif 
terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi, 
sehingga perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan 
yang tumbuh. 
 
6.2 Keterbatasan 
  Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan  untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Periode pengamatan yang relatif pendek yang hanya dalam jangka 
waktu tiga tahun yakni mulai tahun 2008 sampai 2010 
2. Pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak, tetapi dengan 
penggunaan metode purposive sampling  yang hanya dibatasi pada 
perusahaan manufacture 
 
6.3 Saran 
Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan dan perluasan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain untuk 
memperkuat penelitian ini atau mengganti variabel ini dengan 
proksi lainnya 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih 
banyak dengan menambahkan tahun periode pengamatan untuk 
smemperoleh model prediksi yang lebih efisien. 
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LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
     Daftar Nama Perusahaan Manufacture Tahun 2008-2010  
 
         Yang Dijadikan Sebagai Sampel Penelitian 
NO NAMA PERUSAHAAN  KODE PERUSAHAAN 
1 Astra International Tbk ASII 
2 Holcim Indonesia Tbk SMCB 
3 Semen Gresik(persero)Tbk SMGR 
4 Beton Jaya Manunggal Tbk BTON 
5 Mayora indah Tbk MYOR 
6 Hanjaya M.Sampoerna Tbk HMSP 
7 Mustika Ratu Tbk MRAT 
8 Tira Austenite Tbk TIRA 
9 Trias Sentosa Tbk TRST 
10 Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 
11 Kalbe Farma Tbk KLBF 
12 Merk Tbk MERK 
13 Prydam Farma Tbk PYFA 
14 selamat sempurna Tbk SMSM 
15 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 
16 Langgeng Makmur Industri Tbk LMPI 
17 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 
18 Keramik Indonesia Asosiasi Tbk KIAS 
19 Siantar Top Tbk STTP 
20 Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 
21 Aneka Tambang (persero) Tbk ANTM 
22 Citatah Industri Marmer Tbk  CTTH 
23 Kimia Farma (persero)Tbk KAEF 
 
 
 
No NAMA PERUSAHAAN KODE PERUSAHAAN  
24 Multibintang Indonesia Tbk MLBI 
25 Sampoerna agro Tbk SGRO 
26 Sierad Produce Tbk SIPD 
27 Sepatu Bata Tbk BATA 
28 Budi Acid Jaya Tbk BUDI 
29 Indo Acidatama Tbk SRSN 
30 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
31 Indo Kordsa Tbk BRAM 
   
 
 
 
NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN XI X2 X3 X4 (%) X5 Y 
1 Astra International Tbk 2008 0.675 0.230 0.064 93.87 44.65 0.12 
    2009 0.64 0.579 0.997 82.26 7.11 0.44 
   2010 0.245 0.071 0.079 3.23 9.81 -0.51 
2 Holcim Indonesia Tbk 2008 0.517 -0.196 0.018 1.55 2.9 -0.31 
    2009 0.543 0.581 0.046 6.93 4.45 -0.29 
    2010 0.280 0.248 0.027 75.96 19.11 -0.05 
3 Semen Gresik(persero)Tbk 2008 0.122 0.278 0.021 61.52 32.94 -0.16 
    2009 -0.030 0.142 0.740 23.53 30.7 -0.08 
    2010 0,020 0.323 0.188 11.05 7.98 -0.42 
4 Beton Jaya Manunggal Tbk 2008 -0.040 0.319 0.107 12.30 93.4 -0.09 
    2009 0.110 0.374 0.390 21.63 25.65 -0.16 
    2010 0.132 0.784 0.350 77.00 5.75 0.01 
5 Mayora indah Tbk 2008 0.036 0.980 0.143 33.08 21.59 -0.26 
    2009 0.120 0.372 0.038 5.06 10.23 -0.54 
    2010 0.069 0.163 0.130 4.90 5.61 -0.14 
6 Hanjaya M.Sampoerna Tbk 2008 0.053 0.075 0.101 2.45 7.45 -0.37 
    2009 0.785 0.792 0.016 36.85 2.53 0.03 
    2010 0.036 0.017 0.250 13.62 14.95 -0.4 
7 Mustika Ratu Tbk 2008 0.211 0.090 0.066 3.22 10.23 -0.39 
    2009 0.322 0.384 0.570 3.03 18.09 -0.12 
    2010 -0.149 0.701 0.137 35.00 97.6 -0.07 
8 Tira Austenite Tbk 2008 0.126 0.124 0.105 6.51 3.56 -0.7 
    2009 -0.003 0.943 0.097 33.70 7.62 -0.18 
    2010 0.313 0.154 0.380 6.63 4.69 -0.23 
9 Trias Sentosa Tbk 2008 0.320 0.931 0.103 40.16 5.12 -0.05 
    2009 0.069 0.128 0.015 18.34 7.23 -0.35 
    2010 0.010 -0.930 0.193 4.20 1.69 -0.63 
10 Fajar Surya Wisesa Tbk 2008 0.143 0.149 0.133 10.60 4.8 -0.35 
    2009 0.176 0.309 0.104 11.62 7.69 -0.32 
    2010 0.128 0.069 0.219 15.20 6.26 -0.21 
11 Kalbe Farma Tbk 2008 0.075 0.058 0.020 8.78 1.55 -0.63 
    2009 0.105 0.015 0.149 54.00 11.85 -0.13 
    2010 -0.114 0.112 0.399 9.04 10.72 -0.57 
12 Merk Tbk 2008 0.221 0.178 0.031 34.09 13.95 -0.38 
 
 
 
    2009 -0.010 -0.227 0.021 30.56 5.27 -0.32 
    2010 0.082 0.222 0.026 56.93 9.27 -0.26 
13 Prydam Farma Tbk 2008 0.098 0.123 0.028 21.82 8.96 -0.16 
 
  
  
 
2009 0.030 0,122 0.028 19.49 8.04 -0.24 
    2010 1,001 0,065 0.047 13.53 16.45 -0.19 
14 selamat sempurna Tbk 2008 -0.109 -0.132 0.260 10.54 4.29 -0.48 
    2009 -0.013 -0.097 0.052 34.30 9.33 -0.26 
    2010 0.199 0.153 0.037 13.26 16,08 -0.11 
15 Tempo Scan Pasific Tbk 2008 0.157 0.179 0.260 36.00 12.22 -0.13 
    2009 0.912 0.103 0.052 24.89 15.6 -0.27 
    2010 0.012 0.015 0.037 22.45 8.13 -0.51 
16 Langgeng M. Industri Tbk 2008 0.099 0.237 0.043 16.04 9.13 -0.1 
    2009 -0.349 0.168 0.093 1.62 36.19 -0.39 
    2010 -0.113 -0.586 0.018 5.84 103.66 -0.18 
17 Jaya Pari Steel Tbk 2008 0.589 -0.133 0.538 17.03 40.08 -0.39 
    2009 -0.124 0.004 0.062 35.00 7.97 -0.37 
    2010 0.066 0.268 0.086 36.02 7.17 -0.11 
18 Keramik Indo. Asosiasi Tbk 2008 -0.029 -0.091 0.106 9.70 53.78 -0.24 
    2009 -0.067 -0.070 0.113 16.63 5.01 -0.88 
    2010 0.081 0.055 0.036 32.95 11.28 -0.15 
19 Siantar Top Tbk 2008 0.055 0.219 0.036 58.55 10.95 -0.24 
    2009 0.048 -0.918 0.105 14.20 18.11 -0.14 
    2010 0.185 0.319 0.022 48.60 12.62 -0.3 
20 Multistrada Arah Sarana 
Tbk 
2008 0.036 0.108 0.418 15.26 8.83 -0.14 
    2009 -0.058 0.148 0.188 5.20 5.64 -0.39 
    2010 0.053 0.123 0.116 8.78 15.89 -0.5 
21 Aneka Tambang (persero) 
Tbk 
2008 -0.019 -0.128 0.183 5.20 2.3 -0.34 
    2009 -0.193 -0.083 0.002 8.78 9.05 -0.75 
    2010 0.268 0.319 0.151 49.85 15.94 -0.25 
22 Citatah Industri Marmer Tbk  2008 0.027 0.003 0.222 7.42 23.55 -0.45 
    2009 0.201 -0.033 0.058 48.99 16.86 -0.42 
    2010 0.287 -0.039 0.033 10.56 7.29 -0.32 
23 Kimia Farma (persero)Tbk 2008 0.355 0.512 0.029 66.93 17.02 -0.3 
    2009 0.158 0.113 0.025 1.82 19.21 -0.08 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    2010 -0.025 0.068 0.098 19.73 11.39 -0.24 
24 Multibintang Indonesia Tbk 2008 0.079 0.129 0.099 3.53 25.92 -0.32 
    2009 0.079 0.129 0.100 40.54 5.55 -0.31 
    2010 0.224 0.238 0.276 24.26 25.17 -0.18 
25 Sampoerna Agro Tbk 2008 0.084 0.125 0.016 43.36 25.66 -0.17 
    2009 0.002 0.238 0.044 26.00 18.2 0.21 
    2010 0.006 0.125 0.076 23.08 16.18 -0.32 
26 Sierad Produce Tbk 2008 0.133 0.058 0.182 41.87 10.24 -0.64 
  
  
  
  
2009 0.099 0.067 0.044 4.97 15.74 -0.11 
  2010 0.126 0.136 0.058 22.45 97.46 -0.36 
27 Sepatu Bata Tbk 2008 0.161 0.413 0.019 16.04 15.29 -0.08 
  
  
  
  
     2009 -0.041 0.617 0.535 3.11 54.35 -0.37 
  2010 0.183 0.144 0.048 39.00 11.83 -0.54 
28 Budi Acid Jaya Tbk 2008 0.198 0.186 0.137 17.03 11.74 -0.06 
    2009 0.238 0.003 0.058 35.00 24.8 -0.25 
    2010 0.052 0.023 0.110 31.98 6.93 -0.85 
29 Indo Acidatama Tbk 2008 0.058 0.155 0.044 9.71 6.37 -0.19 
    2009 0.144 0.107 0.029 16.63 13.08 -0.55 
    2010 0.270 0.273 0.089 32.95 13.28 -0.11 
30 Surya Toto Indonesia Tbk 2008 0.252 0.123 0.124 58.58 10.9 -0.25 
    2009 0.162 0.076 0.389 16.00 14.14 -0.12 
    2010 0.230 0.192 0.179 47.23 17.98 -0.35 
31 Indo Kordsa Tbk 2008 0.120 -0.027 0.091 14.68 36.74 -0.47 
    2009 0.079 0.144 0.109 5.20 9.97 
 
-0.14 
    2010 0.106 0.203 0.069 8.78 8.05 -0.88 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Biaya Litigasi 93 -.35 1.00 .1419 .21731 
Pajak 93 -.93 .98 .1548 .29772 
Kontrak Hutang 93 .00 1.00 .1453 .16851 
Struktur Kepemilikan 93 1.55 93.87 24.8013 20.33386 
Growth Opportunities 93 1.55 103.66 17.6146 20.09435 
Konservatisme 93 -.88 .44 -.2852 .21988 
Valid N (listwise) 93     
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 93 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000 
Std. Deviation .18548 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .054 
Negative -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .899 
Asymp. Sig. (2-tailed) .394 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .177 .025  7.062 .000 
Biaya Litigasi -.039 .060 -.071 -.644 .521 
Pajak -.047 .044 -.118 -1.065 .290 
Kontrak Hutang -.026 .075 -.037 -.350 .727 
Struktur Kepemilikan .000 .001 -.051 -.463 .645 
Growth Opportunities .000 .001 -.105 -.991 .325 
a. Dependent Variable: AbRes 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Growth Opportunities, 
Pajak, Kontrak Hutang, 
Biaya Litigasi, Struktur 
Kepemilikana 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change  
1 .537
a
 .288 .248 .19074 .288 7.053 5 87 .000 2.437 
a. Predictors: (Constant), Growth Opportunities, Pajak, Kontrak Hutang, Biaya Litigasi, Struktur Kepemilikan 
b. Dependent Variable: Konservatisme 
 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.283 5 .257 7.053 .000
a
 
Residual 3.165 87 .036   
Total 4.448 92    
a. Predictors: (Constant), Growth Opportunities, Pajak, Kontrak Hutang, Biaya Litigasi, Struktur 
Kepemilikan 
b. Dependent Variable: Konservatisme 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dime
nsion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Biaya 
Litigasi Pajak 
Kontrak 
Hutang 
Struktur 
Kepemilikan 
Growth 
Opportuniti
es 
1 1 3.522 1.000 .02 .02 .02 .03 .02 .02 
2 .803 2.094 .01 .22 .24 .02 .00 .26 
3 .607 2.410 .00 .42 .64 .01 .00 .02 
4 .535 2.565 .00 .05 .00 .78 .03 .17 
5 .357 3.142 .03 .26 .08 .02 .53 .35 
6 .177 4.462 .94 .04 .01 .14 .41 .18 
a. Dependent Variable: Konservatisme 
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